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Abstrak 

 Pengambil keputusan masih mengandalkan intuisi (subyektif). Kendala lain adalah 
pada penggunaan pengurutan prioritas biasa yang dapat menimbulkan hasil tidak objektif 
karena hasil rata-rata nilai yang masih terdapat kesamaan walaupun nilai di tiap kriteria 
berbeda. Sehingga keputusan yang dibuat bisa mengakibatkan salah memilih siswa yang 
seharusnya tidak terpilih dan siswa yang seharusnya terpilih tidak terpilih. 

Untuk itu diperlukan suatu sistem alternatif dalam pemilihan siswa berprestasi dengan 
menerapkan metode Topsis yang dapat membantu dalam penentuan siswa berprestasi yang 
dirasakan kurang cepat dan tepat. Dengan membandingkan nilai (total nilai) secara manual 
dengan nilai (total nilai) menggunakan aplikasi berbasis metode Topsis, maka diperoleh tingkat 
akurasi sebesar 71%.   

Kata kunci: TOPSIS, Pemilihan Siswa Berprestasi, Sekolah Menengah Pertama 

 
Abstract 

 Decision makers are still relying on intuition (subjective). Another obstacle is the use of 
sorting the usual priority which can lead to results not objective because the average value that 
is still present in common although the value in each of the different criteria. So decisions made 
can result in wrong to choose students who should not be elected and students who should be 
selected not elected.  
 For that needed an alternative system in the selection of students achieving good 
results by applying the method Topsis which can help in determining the perceived less 
accomplished students quickly and precisely. By comparing values (total value) manually to the 
value (total value) using Topsis method based application, then obtained the level of accuracy 
of 71%. 
Keywords: TOPSIS, selection of an accomplished Students, junior high school 
 
1. Pendahuluan 

Pada SMP Negeri 2 Barambai merupakan sekolah menengah pertama selama ini 
memilih siswa berprestasi secara akademik dari siswa yang berperingkat dari 1-10 tiap kelas 
yang ada di lingkup SMPN 2 Barambai atau memberikan predikat berprestasi kepada siswanya. 
Pemilihan siswa berprestasi secara akademik ini dilakukan tiap semester. Predikat siswa 
berprestasi ini diberikan kepada siswa yang memenuhi kriteria siswa beprestasi secara 
akademik. Untuk mewujudkan semua itu perlu adanya kerja sama antara guru dengan siswa 
agar mendapatkan hasil seleksi yang objektif, tidak memihak pada salah satu siswa.  

Namun pada pelaksanaannya, pemilihan siswa berprestasi secara akademik ini 
menjadi suatu proses yang rumit karena melahirkan banyak peluang untuk membuat keputusan 
dan dapat terjadi permasalahan dalam pemilihan siswa berprestasi yang masih dilakukan 
secara manual dan belum objektif (subyektif) yang dirasakan kurang tepat dan cepat, Selama 
ini pemilihan siswa berprestasi hanya ditentukan dari rata-rata nilai dan nomor urut calon siswa 
berprestasi untuk menentukan 5 siswa berprestasi, dimana ada siswa yang seharusnya 
diprioritaskan terpilih menjadi siswa berprestasi, tetapi tidak terpilih, dikarenakan tidak 
diterapkannya sistem prioritas (tingkat kepentingan) kriteria dalam proses pemilihan siswa 
berprestasi dan ada total nilai yang sama pada pemilihan siswa berprestasi tersebut. Oleh 
karena itu SMP Negeri 2 Barambai membutuhkan suatu sistem alternatif dalam pemilihan siswa 
berprestasi dengan menerapkan metode Topsis yang dapat membantu dalam penentuan siswa 
berprestasi yang dirasakan kurang cepat dan tepat. 
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2. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang dilakukan Rudy Wahyu Dwi Prasetyo pada tahun 2010 dengan judul 
Rancang Bangun Aplikasi AHP untuk Pemilihan Murid Unggul. Visi sekolah Cita Hati adalah 
membentuk murid sehingga memiliki karakter, pengetahuan, dan hikmat. Kriteria yang 
digunakan dalam pemilihan murid unggul ini yaitu : nilai akademik utama dan kriteria karakter. 
Aplikasi yang dibangun dengan proses perhitungan metode AHP yang memiliki nilai CR tidak 
lebih dari 10% dan menghasilkan bobot alternatif terhadap pencapaian tujuan, sehingga elemen 
dengan bobot tertinggi memiliki prioritas penanganan [1]. 

Penelitian Wulan Ockta Lestari pada tahun 2008 dengan judul Sistem Pendukung 
Keputusan Pemilihan Karyawan Terbaik Berdasarkan Penilaian Kinerja Menggunakan Metode 
Topsis. Pada penelitian ini aplikasi yang sudah dibuat memberikan suatu rekomendasi alternatif 
keputusan pemilihan karyawan terbaik berdasarkan dari bobot kriteria penilaian kinerja 
karyawan dengan pendekatan metode Topsis, sehingga dari ujicoba aplikasi memberikan 
alternatif pilihan dalam penilaian saat ini adalah diana dengan nilai 0.5507, vika dengan nilai 
0.4697, yuli dengan nilai 0.4486 dan yang terpilih sebagai karyawan terbaik dalam penilaian ini 
adalah diana dengan nilai 0.557 [2]. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Siti Wulandari pada tahun 2010 yang berjudul 
Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Siswa Berprestasi Menggunakan Metode Simple 
Additive Weighting (SAW) Pada SMP Negeri 1 Kotaagung Kabupaten Tanggamus. Kriteria-
kriteria yang dibutuhkan adalah nilai rapor, kegiatan intra kurikuler dan kegiatan ekstra kulikuler. 
Hasil dari sistem ini berupa daftar siswa berprestasi yang sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan [3]. 

Sistem Pendukung Keputusan atau (Decision Support System) merupakan aplikasi dari 
sebuah sistem informasi yang membantu proses pengambilan keputusan. Sistem Pendukung 
Keputusan atau disebut SPK tidak memiliki kemampuan intuisi seperti yang dimiliki manusia. 
Sistem ini dirancang hanya untuk membantu pengambilan keputusan dalam melaksanakan 
tugas [4]. 

Menurut Hwang dan Zeleny dalam (Kusumadewi, 2006), Technique for Order 
Preferance by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) adalah salah satu metode pengambilan 
keputusan multikriteria dengan ide dasar adalah bahwa alternatif yang dipilih memiliki jarak 
terdekat dengan solusi ideal dan yang terjauh dari solusi ideal adalah negatif. Topsis 
memperhatikan baik jarak ke solusi ideal maupun jarak ke solusi ideal negatif dengan 
mengambil hubungan kedekatan menuju solusi ideal. Dengan melakukan perbandingan pada 
keduanya, urutan pilihan dapat ditentukan [5]. Penelitian lainnya mengenai penggunaan SAW 
dengan model TOPSIS telah dilakukan pada kasus seleksi calon  peserta Gita Bahana 
Nusantara [6]. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyelesaian masalahmenggunakan metode 
Topsis adalah sebagai berikut : 
1. Topsis dimulai dengan membangun sebuah matriks keputusan  

Matriks keputusan X mengacu terhadap m alternatif yang akan dievaluasi berdasarkan n 
kriteria. 

 
 
 

2. Rangking Tiap Alternatif 
Topsis membutuhkan ranking kinerja setiap alternatif Ai pada setiap kriteria Cj 
yang ternormalisasi yaitu :  

....................................... (2.1) 



JUTISI ISSN: 2089-3787  

 

 Penerapan Metode TOPSIS Untuk Pemilihan Siswa Berprestasi pada SMPN 2 Barambai  
…… Kiki Purwasih 

1499 

dengan i=1,2,....m; dan j=1,2,......n; 
3. Matriks keputusan ternormalisasi terbobot 

 dengan i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n 
4. Solusi Ideal Positif Dan Negatif 

Solusi ideal positif A+ dan solusi ideal negatif A- dapat ditentukan berdasarkan ranking 
bobot ternormalisasi (yij) sebagai berikut : 

 yj
+
 = max yij, jika j adalah atribut keuntungan 

      min yij, jika j adalah atribut biaya 

 yj
- 
= min yij, jika j adalah atribut keuntungan 

   max yij, jika j adalah atribut biaya 
5. Jarak Dengan Solusi Ideal 

Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal positif dirumuskan sebagai: 

 Di
+
 = 
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Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal negatif dirumuskan sebagai: 
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6. Nilai Preferensi Untuk Setiap Alternatif 
Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai :  

      i=1,2,...,m 
 Nilai Vi yang lebih besar menunjukkan bahwa alternatif Ai lebih dipilih. 
 
3. Metode Penelitian 
3.1 Analisis Kebutuhan 

Data yang diperlukan adalah data priteria pemilihan calon siswa berprestasi dan data 
calon siswa berprestasi dan data nilai calon siswa berprestasi. Adapun kriteria-kriteria yang 
digunakan dalam pemilihan siswa berprestasi secara akademik ini adalah : 
1. Rata-rata Raport bobot 30% 
2. Perilaku bobot 25% 
3. Kedisiplinan bobot 20% 
4. Ekstrakurikuler/Pengembangan Diri bobot 15% 
5. Kebersihan dan Kerapian bobot 10% 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Hasil 

Hasil menggunakan metode topsis setelah user berhasil memasukkan data calon siswa 
berprestasi dan memasukkan nilai pada tiap-tiap kriteria disajikan pada gambar 1.  
 

................................................................................................ (2.2) 

................................................................................. (2.3) 

......... (2.4) 

......... (2.5) 

..................................................................................... (2.6) 

dengan i=1,2,...,m 

 

..................................................................................... (2.7) 

dengan i=1,2,...,m 

 

................................................................................................... (2.8) 
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Gambar 1. Proses Seleksi Siswa Berprestasi 

Laporan hasil proses seleksi calon siswa berprestasi menggunakan metode topsis ini 
hasil tertinggi dan terendah akan ditampilkan pada laporan hasil seperti gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Laporan Hasil Pemilihan Siswa Berprestasi 
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4.2 Pembahasan 
4.2.1 Hasil Perbandingan Pretest dan Posttest 

Pengujian sistem yaitu dengan perbandingan antara hasil  pretest dan  posttest  terlihat 
pada bagan tabel 1. 

Tabel 1.  Hasil Perbandingan Pretest dan Postest 

Nama Peserta 

Pretest Postest 

Keterangan Total 
Nilai 

Peringkat 
(Rank) 

Hasil 
Topsis 

(Hasil Nilai 
V) 

Peringkat 
(Rank) 

Gias Nur Kholis 87,2 1 0,88386 1 Urutan Tetap 

Nina Juwita Ningrum 87 2 0,85529 2 Urutan Tetap 

Fitri Apriliana 85,6 3 0,69584 3 Urutan Tetap 

Fanny Raditya Nur M 84,8 4 0,69530 4 Urutan Tetap 

Putri Handayani 84,4 5 0,61445 6 Urutan Berubah 

M.Rasyid 83,6 6 0,59705 7 Urutan Berubah 

Dessyntha Hardianti 83,6 7 0,65939 5 Urutan Berubah 

Dewi Ika Novita Sari 83 8 0,44442 8 Urutan Tetap 

Christian Arba S 82 9 0,40831 10 Urutan Berubah 

Firda Khilmatus 81,6 10 0,43601 9 Urutan Berubah 

M.Naizzar Fathony 81,6 11 0,31919 11 Urutan Tetap 

Dewi Aisah Margareta 81 12 0,26601 12 Urutan Tetap 

Rafael Yonathan 80,8 13 0,24962 13 Urutan Tetap 

Gustiar Raffi Ahmad 80,4 14 0,23180 14 Urutan Tetap 

Nabillah Dian Nastika 79,8 15 0,18875 15 Urutan Tetap 

M.Zidan Al Faiz 79,8 16 0,13813 16 Urutan Tetap 

Achmad Rifa'i 79 17 0,11701 17 Urutan Tetap 

Zahra Nur Faidah 78,6 18 0,08511 18 Urutan Tetap 

Tirta Gebrielle  H 78,4 19 0,05898 19 Urutan Tetap 

Lutfiatul Agustina 78,2 20 0,04630 20 Urutan Tetap 

 
 

 

 

Akurasi = 71 % 
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Gambar 3.  Grafik Hasil Perbandingan Pretest dan Posttest 

 
5. Kesimpulan 

Dari hasil perbandingan antara proses manual (pretest) dengan menggunakan aplikasi 
(Postest) dengan jumlah 20 data urutan calon siswa berprestasi terdapat 7 siswa berprestasi 
yang tadinya bermasalah (yang memiliki total nilai sama) urutannya dapat perbaiki. Dengan 
menggunakan metode topsis dapat memperbaiki 5 urutan siswa berprestasi. Sehingga akurasi 
Metode Topsis untuk menyelesaikan 7 kasus/permasalahan yang terdapat pada data urutan 
calon siswa berprestasi ini sebesar 71%. 
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